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Abstrak : PT. Astra International Tbk – Honda Cabang Palembang adalah salah satu perusahaan yang 
bergerak dibidang penjualan sepeda motor dan penjualan sparepart motor serta pelayanan perawatan 
motor dimana dalam kegiatan perekapan data cuti karyawan harus melihat data satu per satu setiap 
karyawan dan sering terjadi kesalahan dalam perhitungan jumlah cuti, serta perhitungan gaji dan 
tunjangan transportasi. Sehingga diperlukannya membangun suatu aplikasi untuk mempercepat proses 
perekapan data cuti karyawan dan dapat menghitung dan mencatat jumlah cuti, gaji dan tunjangan 
transportasi secara otomatis. Metodologi yang digunakan adalah metodologi Iterative (pengulangan) 
dimana didalam setiap tahap pekerjaan dapat dilakukan secara berulang-ulang baik dalam proses 
perencanaan dengan memilih perusahaan dan melakukan wawancara, proses analisis yaitu 
mengidentifikasi masalah yang ada pada perusahaan, proses perancangan sistem dengan melakukan 
pembuatan DFD, ERD serta pembuatan rancangan input dan output. Hasil yang ingin dicapai adalah 
menyediakan aplikasi yang mampu mengetahui secara cepat karyawan yang sudah mengambil cuti, 
mempermudah mengetahui seluruh data karyawan, dan mempermudah untuk menghitung dan mencatat 
jumlah cuti karyawan. 
 
Kata kunci : Aplikasi,  Sumber Daya Manusia, Metode Iterative 
 
Abstract : PT . Astra International Tbk - Honda Branch Palembang is one company that is engaged in the 
sale of motorcycles , motorcycle spare parts sales and maintenance services of motor. If there is 
employee must leave they must see the calcilate of data one by one each employee and frequent errors in 
the calculation of the amount of leave , as well as calculation of salary and transport allowance . Thus 
the need to build an application to speed up the process of data calculation employee leave and can 
calculate and record the amount of leave , salary and transport allowance automatically. The 
methodology used is the Iterative methodology ( repetition ) where in each phase of the work can be done 
repeatedly both in the planning process to select the company and conduct interviews , process analysis 
that identifies problems that exist in the company , the process of designing a system to perform the 
manufacturing DFD , ERD design and manufacture of inputs and outputs . Results to be achieved is to 
provide an application that is able to quickly determine the employees who have to take time off , make it 
easier to know the entire employee data , and make it easier to count and record the number of employees 
on leave.. 
 
Keywords : Applications , Human Resources , Iterative Methods 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Sejak dulu manusia sudah 
menggunakan teknologi. Teknologi 
merupakan alat yang digunakan untuk 
membantu kelangsungan hidup manusia. 
Seiring dengan perkembangan zaman yang 
semakin maju dan teknologi yang semakin 
canggih manusia menggunakan akalnya 
untuk membuat ide-ide baru dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.  
PT. Astra International Tbk – 
Honda Cabang Palembang adalah salah satu 
perusahaan yang bergerak di bidang 
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penjualan sepeda motor dan  penjualan 
sparepart motor serta pelayanan perawatan 
motor yang telah memiliki banyak 
karyawan. Selama masa usahanya PT. Astra 
International Tbk – Honda Cabang 
Palembang masih menggunakan sistem 
manual dalam melakukan kegiatan 
pengelolaan cuti, pendataan karyawan serta 
perhitungan tunjangan transportasi. 
Sehingga dalam menyajikan data cuti setiap 
karyawan memerlukan waktu yang tidak 
sebentar untuk mencari data cuti per 
karyawan. Dalam perhitungan dan 
pencatatan jumlah cuti dan perhitungan gaji 
dan uang  transportasi sering terjadi 
kesalahan. Selain itu untuk mengetahui data 
keluarga setiap karyawan juga sering 
mengalami kesulitan terutama jika terdapat 
penambahan jumlah anggota keluarga 
sehingga menimbulkan kesalahan dan 
keterlambatan,  
Berdasarkan masalah-masalah 
tersebut maka  akan dibuatlah “APLIKASI 
PENGELOLAAN CUTI,  
PERHITUNGAN GAJI DAN 
TUNJANGAN TRANSPORTASI 
SERTA PENDATAAN KARYAWAN 
PADA PT. ASTRA INTERNATIONAL 
Tbk – HONDA CABANG 
PALEMBANG”. Dengan harapan aplikasi 
tersebut efektif membantu dalam 
mempercepat pengelolaan cuti dan 
pendataan karyawan serta membantu dalam 
menghitung gaji dan uang transportasi dan 
mengurangi kesalahan dalam perhitungan 
dan pencatatan. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Sistem 
 
Kumpulan dari bagian-bagian yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 
sama dan sekumpulan objek-objek yang 
saling berelasi dan berinteraksi serta 
hubungan antar objek bisa dilihat sebagai 
satu kesatuan yang dirancang untuk 
mencapai satu tujuan (Hanif Al fatta 2007, 
h.3). 
 
 
 
2.2  Pengertian Sistem Informasi 
 
Sistem informasi adalah suatu 
sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 
yang diperlukan (Jogiyanto, 2005 h.11). 
 
2.3  DFD (Data Flow Diagram) / DAD 
(Diagram Aliran Data)  
 
DFD (Data flow diagram) sering 
digunakan untuk menggambarkan suatu 
sistem yang telah ada atau sistem baru yang 
akan dikembangkan secara logika tanpa 
mempertimbangkan lingkungan fisik 
dimana data tersebut mengalir atau dimana 
data tersebut akan disimpan (Jogiyanto, 
2005 h.700). 
 
2.4 Metodologi 
 
Metodologi adalah kesatuan 
metode-metode, prosedur-prosedur, 
konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan dan 
postulat-postulat yang digunakan oleh suatu 
ilmu pengetahuan, seni atau disiplin yang 
lainnya. Dalam pengembangan sistem 
informasi, perlu digunakan suatu 
metodologi yang dapat digunakan sebagai 
pedoman bagaiman dan apa yang harus 
dikerjakan selain pengembangan ini 
(Jogiyanto, 2005 h 59 ). 
 
 Metode pengembangan sistem 
iterative terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 
 
1. Tahap perencanaan 
 
Menurut Jogiyanto (2005, h. 74), 
Proses perencanaan dapat dikelompokkan 
dalam 3 proses utama, yaitu sebagai berikut 
:  
a. Merencanakan proyek-proyek sistem 
yang dilakukan oleh staff perencana 
sistem. 
b. Menentukan proyek-proyek sistem yang 
akan dikembangkan yang dilakukan oleh 
komite pengarah. 
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c. Mendefinisikan proyek-proyek sistem 
dikembangkan yang dilakukan oleh 
analis sistem. 
 
2. Tahap analisis 
 
Menurut Jogiyanto (2005, h.129), 
Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 
penguraian dari suatu sistem informasi yang 
utuh kedalam bagian-bagian komponennya 
dengan maksud untuk mengidentifikasikan 
dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, 
hambatan-hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya.  
 
Langkah-langkah dalam tahap 
analisis sistem menurut Jogiyanto (2005, 
h.130) yaitu : 
 
a. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 
b. Understand, yaitu memahami kerja dari 
sistem yang ada. 
c. Analyze, yaitu menganalisis sistem. 
d. Report, yaitu membuat laporan hasil 
analisis. 
 
3. Tahap perancangan 
 
Menurut George M. Scott  (dikutip 
dalam Jogiyanto 2005, h.196), “Desain 
sistem menentukan bagaimana suatu sistem 
akan menyelesaikan apa yang mesti 
diselesaikan ; tahap ini menyangkut 
mengkonfigurasi dari komponen-komponen 
perangkat lunak dan perangkat keras dari 
suatu sistem sehingga setelah instalasi dari 
sistem akan benar-benar memuaskan 
rancang bangun yang telah ditetapkan pada 
akhir tahap analisis sistem”. 
 
Menurut Jogiyanto (2005, h.197) 
tahap desain sistem mempunyai dua 
maksud atau tujuan utama yaitu sebagai 
berikut: 
 
1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada 
pemakai sistem. 
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas 
dan rancang bangun yang lengkap 
kepada pemogram komputer dan ahli-
ahli teknik lainnya yang terlibat. 
 
Tujuan kedua ini lebih condong 
pada desain sistem yang terinci yaitu 
pembuatan rancang bangun yang jelas dan 
lengkap untuk nantinya digunakan untuk 
pembuatan program komputernya. Untuk 
mencapai tujuan ini, analis sistem harus 
dapat mencapai sasaran-sasaran berikut ini: 
  
a. Desain sistem harus berguna, mudah 
dipahami dan nantinya mudah 
digunakan. 
b. Desain sistem harus dapat mendukung 
tujuan utama perusahaan sesuai dengan 
yang telah didefinisikan pada tahap 
perancangan sistem yang dilanjutkan 
pada tahap analisis sistem. 
 
4. Tahap implementasi 
Tahap implementasi yaitu tahap 
meletakkan sistem supaya siap untuk 
dioperasikan. Tahap ini juga termasuk 
kegiatan menulis kode program jika tidak 
digunakan paket perangkat lunak aplikasi 
(Jogiyanto 2005, h.573). 
 
2.5 Pengertian Program Aplikasi 
 
Menurut Jeffery L. Whitten (2004, 
h.63), Program aplikasi adalah perwakilan 
yang berbasis bahasa dan dapat dibaca 
mesin dari apa yang seharusnya dilakukan 
proses perangkat lunak atau bagaimana 
seharusnya proses perangkat lunak 
menyelesaikan tugasnya. 
 
2.7  Pengertian SQL Server 
 
 “Menurut Bunafit Nugroho (2005, 
h.5), pengertian SQL (Struktur Query 
Language) adalah sebuah bahasa 
permintaan database yang terstruktur”. 
Bahasa SQL tersebut dibuat sebagai bahasa 
yang dapat merelasikan beberapa tabel 
dalam database maupun merelasikan antar 
database. 
 
2.10  Sumber Daya Manusia 
 
Menurut Malayu SP Hasibuan 
(2009, h.244), Sumber daya manusia adalah 
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kemampuan terpadu dari daya pikir dan 
daya fisik yang dimiliki individu. Perilaku 
dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan 
lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya 
dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi 
kepuasannya. 
 
2.11  Cuti 
 
Menurut R. Wayne Mondy (2008, 
h.219), “Cuti panjang yaitu absen 
sementara dari organisasi, biasanya dengan 
bayaran yang dikurangi”. 
Menurut Raymond (2011 ,h.167), 
Program cuti sakit sering memberikan ganti 
gaji penuh selama periode waktu tertentu, 
biasanya tidak lebih dari 26 minggu. 
Jumlah cuti sakit sering didasarkan pada 
masa pengabdian, sehingga berakumulasi 
seiring pengabdian. 
 
2.12  Pengertian Tunjangan 
 
Menurut Robert L. Mathis (2011, 
h.420), Tunjangan adalah sebuah 
penghargaan tidak langsung yang diberikan 
untuk seorang karyawan atau sekelompok 
karyawan sebagai bagian dari keanggotaan 
organisasional. 
 
 
3. ANALISIS YANG BERJALAN 
 
Prosedur yang sedang berjalan pada 
perusahaan PT. Astra International Tbk – 
Honda Cabang Palembang yaitu : 
 
a. Pencatatan Karyawan Apabila terdapat 
karyawan baru, HRD akan melakukan 
penginputan data karyawan tersebut. 
Penginputan data karyawan dilakukan 
pada program makro excel. 
b. Absensi yang dilakukan pada PT. Astra 
International Tbk – Honda Cabang 
Palembang menggunakan perangkat 
finger print. Data absen didapat pada 
saat  karyawan melakukan scan sidik 
jari ketika baru tiba dan ketika pulang. 
c. Pengambilan Cuti Karyawan meminta 
form cuti pada bagian HRD. Setelah 
form cuti tersebut diisi, form tersebut 
diajukan kepada pimpinan. Jika form 
cuti yang diajukan telah disetujui, 
karyawan selanjutnya menyerahkannya 
lagi pada bagian HRD untuk dicatat. 
d. Perhitungan Tunjangan dihitung 
berdasarkan data absensi dandata  cuti 
karyawan, setiap akhir bulan bagian 
HRD akan melihat data absensi 
karyawan apabila terdapat karyawan 
yang tidak masuk kerja maka bagian 
HRD akan mengecek data cuti apakah 
karyawan yang bersangkutan 
mengambil cuti atau tidak. 
e. Pembuatan Laporan data absensi  
dilakukan dengan mengumpulkan data 
absensi karyawan perbulan, sedangkan 
pembuatan laporan data cuti karyawan 
didapatkan dari pengumpulan data 
karyawan yang mengambil cuti pada 
satu bulan tertentu dan pembuatan 
laporan tunjangan didapatkan dari data 
absensi dan data cuti perbulan.  
 
Adapun Diagram Konteks mengenai sistem 
yang berjalan di perusahaan adalah :  
 
HRD
Pimpinan
APLIKASI PENGELOLAAN 
CUTI,PERHITUNGAN GAJI DAN 
TUNJANGAN TRANSPORTASI 
SERTA PENDATAAN 
KARYAWAN PADA PT. ASTRA 
INTERNATIONAL TBK – HONDA 
CABANG PALEMBANG
TTD_form_pengajuan_cuti
Laporan_tunjangan&absensi
Laporan_data_karyawan_cuti
Form_pengajuan_cuti_karyawan_yang
_telah_diisi
Form_cuti_yang_telah_diacc
Permintaan_form_pengajuan
Form_pengajuan
Perhitungan_data_cuti
_karyawan
Data_abensi Form_pengajuan_cuti_yang_telah_diisi
Perhitungan_tunjangan_berdasarkan
_absensi_dan_cuti
Karyawan
Laporan_tunjangan&absensi
Laporan_jumlah_cuti
Form_pengajuan
Form_cui_yang_telah_diacc
Form_pengajuan_cuti_yang_telah_diisi
Permintaan_form
absensi
 
 
Gambar 1 Diagram Konteks Berjalan 
 
3.1 Analisis Kebutuhan 
 
Usulan : Dibuatnya aplikasi yang mampu 
menyimpan data karyawan serta 
dapat melakukan perubahan data 
karyawan apabila terjadi 
perubahan, dibuatnya aplikasi yang 
mampu menghubungkan antara 
data absensi dengan data cuti 
karyawan sehingga dapat diketahui 
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alasan karyawan  yang tidak hadir, 
dibuatnya aplikasi yang mampu 
merekap data cuti karyawan dan 
dibuatnya aplikasi yang mampu 
menghitung tunjangan dan gaji 
karyawan secara otomatis. 
 
4. Rancangan Sistem 
 
4.1  Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Entity Relationship Diagram 
digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antara entitas dalam sistem yang 
akan dikembangkan pada PT. Astra 
International Tbk – Honda Cabang 
Palembang yang ditunjukka pada gambar 2. 
 
Kehadiran
Nomor_kehadiran
Tanggal
on_duty
Off_duty
clock_in
clock_out
absen
tunjangan
keterangan
Gaji
no_GT
bulan
tahun
npk
kd_jabatan
total_absen 
total_tunjangan
gaji
tunjangan_jabatan
penghasilan_bruto
pengurangan_biaya_jabatan
penghasilan_neto1bulan
penghasilan_neto1tahun
ptkp
pkp
pph21setahun
pph21sebulan
Karyawan
NPK
ktp
nama
alamat
tmpt_lahir
tgl_lahir
jk
agama
status_karyawan
mulai_kerja
akhir_kerja
tlp
departemen
kd_jabatan
status_perkawinan
nama_pasangan
tmpt_lahirpasangan
tgllahir_pasanngan
jumlah_anak
nomor_ptkp
jumlah_tdkmsk
gaji_pokok
Cuti
Kd_cuti
jenis_cuti
maksimal_cuti
keterangan
Ambil_cuti
nomor_ambilcuti
NPK
kd_cuti
mullai_cuti
akhir_cuti
lama_cuti
Pengguna
No_pengguna
NPK
PASS
ptkp
nomor_ptkp
jenis_ptkp
jumlah_ptkp
jabatan
kd_jabatan
nama_jabatan
tunjangan_jabatan
memiliki
melakukan
mengambil
memiliki
memiliki
mengambil
mempunyai
 
 
Gambar 2 ERD (Entity Relationship 
Diagram) 
 
4.2  Diagram Konteks 
 
Berikut ini adalah gambaran 
diagram konteks yang diusulkan untuk 
PT.Astra international tbk –honda 
cabang Palembang. 
 
HRD
PIMPINAN
APLIKASI PENGELOLAAN 
CUTI,PERHITUNGAN 
TUNJANGAN TRANSPORTASI 
DAN KONSUMSI SERTA 
PENDATAAN KARYAWAN PADA 
PT. ASTRA INTERNATIONAL 
TBK – HONDA CABANG 
PALEMBANG
Login_pimpinan
Laporan_pengguna
Laporan_karyawan
Laporan_cuti
Pass_baru
Login_sukses
Info_Gajitunjangan
Pass_baru
Info_karyawan
Login_Sukses
Info_pengguna
Info_cuti
Info_ambilcuti
Record_kehadiran
data_pengguna
data_Gajitunjangan
data_karyawan
Info_kehadiran
Login_HRD
Pass_Diubah
data_cuti
data_ambilcuti
Laporan_kehadiran
Pass_Diubah
Data_jabatan
Data_gapok
 
Gambar 3 Diagram Konteks yang 
Diusulkan 
 
4.3  Diagram Nol 
 
Berikut ini adalah gambar diagram 
nol yang diusulkan untuk PT.Astra 
international-Honda cabang Palembang. 
HRD
PIMPINAN
1.0
Kelola User
3.0
Kelola Cuti
5.0
Kelola 
Gaji_tunjangan
6.0*
Kelola
Laporan
Login_HRD
Login_pimpinan
Login_sukses
Login_sukses
Pengguna 
data_Pengguna
Info_Pengguna Record_Pengguna
Record_pengguna_disimpan
Record_Pengguna_diubah
Info_data_Pengguna
Karyawan
Record_karyawan_disimpan
Record_karyawan_diubah
Info_karyawan
data_Karyawan
data_cuti
cuti
Record_cuti_disimpan
Record_cuti_diubah
Info_cuti
Kehadiran
Record_kehadiran_disimpan
Record_kehadiran_diubah
Info_data_kehadiran
Kode_cuti
NPK
Ambil_cuti
Record_ambil_cuti_diubah
Record_ambil_cuti_disimpan
Info_ambil_cuti
Gaji_tunjangan
Gaji_tunjangan_diubah
Gaji_tunjangan_disimpan
Info_gaji_tunjangan
Laporan_pengguna
Laporan_kehadiran
Laporan_karyawan
Laporan_cuti
Laporan_gaji tunjagan
Laporan_ambil_cuti
Laporan_pengguna
Laporan_karyawan
Laporan_cuti
Laporan_ambil_cuti
Laporan_kehadiran
Laporan_gaji_tunjangan
Laporan_ambil_cuti
Laporan_Karyawan
Laporan_gaji_tunjangan
Laporan_pengguna
Laporan_cuti
Laporan_kehadiran
Info_ambil_cuti
Record_kehadiran
data_ambil_cuti
Data_gaji_tunjangan
Info_kehadiran
Info_gaji_tunjangan
No_ambilcuti
2.0*
Kelola data 
karyawan
Info_karyawan
Info cuti
4.0
Kelola 
kehadiran
No_kehadiran
No_kehadiran
6.0*
Kelola 
jabatan
ptkp
jabatan
gapok
Data_gapok
Data_Ptkp Data_gapok_disimpan
Data_ptkp_disimpan
Kd_ptkp
Record_gapok
Kd_jabatan
Data_jabatan
Info_jabatan
Data_jabatan_disimpan
Info_jabatan
Kd_jabatan
 
Gambar 4  Diagram Nol yang Diusulkan 
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4.4  Rancangan Dialog Layar 
 
Form login merupakan form awal 
sebelum pengguna bisa masuk ke menu 
utama ,gambar dari form login dapat dilihat 
pada gambar 5. 
 
 
 
Gambar 5 Form Login 
 
Setelah melakukan proses login 
pengguna akan dihadapkan pada form menu 
utama. Hak akses dari setipa pengguna akan 
berbeda-beda sesuai dengan department dan 
jabatan masing-masing karyawan .gambar 
dari form menu utama dapat dilihat pada 
gambar 6. 
 
 
 
Gambar 6 Form Menu Utama  
 
Form karyawan dapat dilihat pada 
gambar 7. 
 
 
 
Gambar 7 Form Karyawan 
 
 Selain form karyawan terdapat juga 
form pengguna dan form cuti sebagai 
bagian dari form master yang menampung 
data-data pengguna dan jenis-jenis cuti 
yang ada di perusahaan.Berikut adalah form 
cuti yang dapat dilihat pada gambar 8. 
 
 
 
Gambar 8 Form Cuti 
 
Berikut ini adalah menu 
manajamen yang terdiri dari form 
kehadiran ,form ambil cuti dan form gaji 
dan tunjangan .yang ada pada gambar 9  
berikut ini 
 
 
 
Gambar 9 Form Kehadiran 
 
 Berikut ini merupakan form ambil 
cuti yang dapat dilihat pada gambar 10. 
Setiap karyawan yang akan mengambil cuti 
terlebih dahulu akan ditampilkan sisa cuti 
yang dimiliki oleh karyawan.  
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Gambar 10 Form Ambil cuti 
 
Gambar dari form laporan 
manajemen dapat dilihat pada gambar 
11. 
 
 
 
Gambar 11 Form Laporan 
Manajemen 
 
 
5. PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
 
Berdasarkan penelitian dan analisis 
yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh 
perusahaan yang dapat berguna bagi PT. 
Astra International Tbk – Honda Cabang 
Palembang dalam meningkatkan kinerja 
perusahaaan, yaitu : 
 
1. Dalam melakukan perekapan data cuti 
per karyawan masih sulit karena HRD 
harus mencari satu per satu data yang 
diperlukan. Aplikasi yang dirancang 
menyediakan sistem cuti secara 
komputerisasi sehingga HRD dapat 
mengetahui secara cepat setiap 
karyawan yang telah mengambil cuti. 
2. Dalam mengetahui data anggota 
keluarga setiap karyawan masih sulit 
sehingga apabila ada acara keluarga 
HRD kesulitan menetukan  konsumsi 
yang disediakan. Aplikasi yang 
dirancang ini mempermudah dalam 
melihat data seluruh karyawan atau 
mengubah data karyawan jika terdapat 
penambahan jumlah anggota keluarga. 
3. Masih sering terjadi kesalahan dan 
memerlukan waktu yang tidak sebentar 
dalam perhitungan dan pencatatan 
jumlah cuti, gaji dan tunjangan 
transportasi dikarenakan HRD harus 
mencatat lalu menyimpan setiap 
karyawan yang mengambil cuti dan 
tunjangan dihitung dari absensi dan cuti 
karyawan. Sehingga aplikasi ini 
dirancang agar HRD dapat menginput 
data cuti setiap karyawan dengan cepat 
dan dengan mudah mengetahui untuk 
melihat jumlah cuti setiap karyawan 
serta dapat dengan mudah melakukan 
perhitungan jumlah cuti, gaji dan 
tunjangan transportasi. 
 
5.2  Saran 
 
Beberapa saran yang penulis ingin 
sampaikan sehubungan dengan Aplikasi 
Pengelolaan cuti, perhitungan tunjangan 
transportasi dan konsumsi serta pendataan 
karyawan pada PT. Astra International Tbk 
– Honda Cabang Palembang adalah : 
 
1. Sebelum menggunakan aplikasi yang 
baru, sebaiknya perusahaan 
mempersiapkan perlengkapan hardware 
dan software untuk mendukung jalannya 
program aplikasi. 
2. Perusahaan sebaiknya perlu melakukan 
pelatihan terhadap karyawan yang 
mengoperasikan aplikasi ini, agar sistem 
dapat berjalan dengan baik sehingga 
karyawan tersebut akan lebih mudah dan 
lebih menguasai sistem baru yang 
terkomputerisasi. 
3. Dalam penginputan data, harus lebih 
teliti sehingga perhitungan dan 
pembuatan laporan dapat dilakukan 
dengan akurat. 
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